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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pola analisis statistic deskriptif dan statistif inferensial. Metode analisis deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan data yang diperoleh di lapangan. Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menghitung seberapa besar korelasi antar variabel berdasarkan data yang ada mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa pada SMA Negeri 3 Kendari.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kendari. Lokasi ini dipilih karena peneliti menganggap terdapat beberapa gejala yang dirunjukkan siswa SMA Negeri 3 Kendari yang relevan dengan masalah penelitian, seperti variasi perilaku siswa yang timbul dan terdapat banyak siswa yang memiliki prestasi akademik yang biasa-biasa saja, namun mampu membangun hubungan dan mental dengan baik terhadap teman dan guru-gurunya.
2. Waktu Penelitian
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Penelitian ini akan dilaksanakan terhitung setelah proposal penelitian ini diseminarkan dan akan belangsung selama 3 bulan, yaitu mulai bulan Juni hingga Agustus 2012.
C. Variabel Penelitian

Adapun variabel penelitian pada proses penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) atau variabel independen dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 3 Kendari.

2. Variabel terikat (Y) atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku siswa SMA Negeri 3 Kendari.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

“Populasi adalah keseluruhan obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik/sifat tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.1. Obyek utama yang diteliti adalah siswa, yang diharapkan memberi tanggapan yang memadai tentang kecerdasan emosional dan peilaku siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 3 Kendari pada tahun ajaran 2012/2013 berjumlah 455 orang. Kelas XII tidak menjadi subjek penelitian karena siswa tersebut telah banyak kegiatan yang dikonsentrasikan untuk menghadapi Ujian Nasional sehingga tidak dapat banyak diganggu waktu belajarnya di sekolah.
2. Sampel

Sebagaimana dijelaskan bahwa “penelitian hanya dilakukan terhadap sampel, bukan pada populasi, namun hasil penelitiannya berlaku untuk semua populasi”
. Berdasarkan jumlah populasi tersebut di atas, maka peneliti mengambil sampel 10% dari populasi tersebut dengan perhitungan sebagai berikut :
Kelas X
: 
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Kelas XI
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka besar sampel yang diteliti dalam penelitian ini sebesar 45,5 (dibulatkan 45) siswa, yakni 22 di kelas X dan 23 di kelas XI. Adapaun cara penarikan individu sampel ditentutkan secara acak (random sampling).

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data adalah proses yang penting dan harus objektif. Oleh sebab itu, tekhnik pengumpulan data harus relevan dengan masalah penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekhnik sebagai berikut:  
1. Questionary (angket), yakni mengajukan sebuah pertanyaan tertulis dalam bentuk angket kepada siswa SMA Negeri 3 Kendari. Dengan menggunakan skala likert melalui pedoman penskoran sebagai berikut :
a. Untuk pernyataan positif misalnya selalu dengan skor 4, sering dengan skor 3, kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah skornya 1.

b. Untuk pernyataan negatif misalnya selalu dengan skor 1, sering dengan skor 2, kadang-kadang dengan skor 3 dan tidak pernah skornya 4.
2. Dokumentasi, yakni tekhnik pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan terhadap data yang penting dalam penelitian ini. 

F. Kisi-kisi Intrumen Penelitian
Sebagai pedoman penyusunan instrumen penelitian, maka variabel penelitian dikembangkan menjadi beberapa indikator yang dijadikan tolak ukur variabel penelitian dan dalam menentukan pengaruh antara variabel kecerdassan emosional terhadap perilaku siswa. Kisi-kisi instrumen penelitian dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini :
1. Variabel kecerdasan emosional

	Variabel
	Indikator
	No. Angket

	Kecerdasan Emosional (X)
	1. Mengenali emosi diri (Self awareness)
2. Pengendalian diri (self regulation)
3. Memotivasi diri (motivation)
4. Empaty (Empaty)
5. Membina hubungan (social skill)
	1, 3, 4
2, 6

5

7

8, 9, 10

	Jumlah
	10


2. Variabel perilaku siswa

	Sub variabel
	Indikator
	No Butir
	Jumlah

	Perilaku siswa saat pembelajaran di dalam kelas
	· Berprilaku tertib dikelas

· Menggangu teman yang sedang belajar

· Mengerjakan tugas yang diberikan guru

· Mengerjakan PR

· Menyontek  ketika ujian / ulangan

· Tidur ketika guru menerangkan materi dalam proses pembelajaran
	1

2

4

5

6

3
	6

	Perilaku siswa saat diluar pembelajaran (di luar kelas)
	· Datang tepat waktu ke sekolah

·  Berkelahi dengan teman sekolah

· Tidak Merokok di sekolah

· Meminum minuman keras di sekolah

· Memalak uang saku teman-temanya
	7

9

10

11

8
	5

	Perilaku siswa saat di luar sekolah


	· Segera pulang ke rumah tepat waktu

· Tawuran antar pelajar

· Merusak fasilitas masyarakat


	12

13

14

	3

	Jumlah 
	14


G. Tehnik Analisis Data  

1. Analisis Statistik  Deskriptif

Bila tahap pengumpulan data telah selesai, maka selanjutnya dilakukan proses analisis data, agar data dapat disajikan dan digeneralisasikan dengan benar maka data digeneralisasikan dalam bentuk persentase, dengan menggunakan proses tabulasi.


Keterangan

P
: Prensentase

F
: Frekuensi

N
: Jumlah responden

2. Analisis Statistik Inferensial

Data dalam penelitian ini diolah melalui analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesisi penelitian dalam bentuk analisis regresi linier sederhana yaitu regresi variabel X dan variabel Y, dan analisis korelasi product momen untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

a. Regresi Linier sederhana.

Rumus : Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = Nilai yang diprediksikan 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel independent 
Rumus menentukan nilai a dan b : 
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b. Analisis Korelasi product momen person
Sedangkan untuk mencari korelasi (r2) antara dua variabel menggunakan rumus product moment (Person), sebagai berikut:

rxy         =        [image: image6.png]Nixy-(2x)Ey)
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Keterangan :

rxy
: Koefesien korelasi product moment

(xy
: Jumlah hasil perkalian (product) dari x dan y.

N
: Jumlah individu dalam sampel

(x
: Jumlah seluruh skor x

(y
: Jumlah seluruh skor y. 

Kemudian untuk mengetahui besarnya kontribusi kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa adalah menggunakan koefisien determinasi yang dinyatakan KD : r2 X 100%.
KD 
: koefisien determinasi


r x y
: korelasi product moment 

Untuk mengetahui keberartian regresi yang terjadi antara variabel kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa dan sekaligus untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan rumus Uji F (uji keberartian regresi) yaitu dengan langkah-langkah perhitungan rumus sebagai berikut :

1) Menetapkan rumusan hipotesis H0  dan H​1
H0
: ρ = 0 : Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa
H1
: ρ ≠ 0  : Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap perilaku siswa.

2) Melakukan uji F, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg (a) ).

JKreg (a) = [image: image8.png]


 

b) Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JK reg b/a)

JK reg b/a = b. [image: image10.png]



c) Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres)

JKres = ∑Y2 – JKreg (a) – JKreg b/a

d) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJK reg (a) )

RJK reg (a) = JKreg (a) 
e) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK reg (b/a) )

RJK reg (b/a) =  JK reg b/a 

f) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK res).

RJK res = [image: image12.png]


 

g) Menghitung F, dengan rumus :

F = [image: image14.png]Rk reg (b/e)
Rk res



 
h) Menentukan nilai F tabel melalui pencarian nilai kritis (α) yaitu db reg b/a = 1 dan db res = n – 2

i) Membuat kesimpulan sederhana melalui penyajian tabel analsis varians
Uji hipotesis ketentuan sebagai berikut :
a. H1 diterima dan H0 ditolak jika Fhitung  > Ftabel
b. H0 diterima dan H1 ditolak jika Fhitung  < Ftabel

a     =





b      =
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P  =   � QUOTE � ��� x 100
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